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ABSTRACT  

Financial performance is an important key indicators to consider when deciding to invest, It 
is necessary to be aware of the factors that can influence the financial performance of the 
company in order to serve as a benchmark for assessing the effectiveness and efficiency of the 
company. The purpose of this research is to analyze the effect of capital structure, company 
size, and sales growth on the financial performance of manufacturing companies listed on the 
IDX in 2023. This research was conducted on manufacturing companies listed on the IDX in 
2023. The sample selected used the purposive sampling method, and the data that qualified 
amounted to 134 companies. The results of this study show that capital structure has no 
significant effect on the compan’s financial performance, firm size has a significant effect on 
financial performance, and sales growth has a significant effect on financial performance. 

Keywords: Capital Struckture, Firm Size, Sales Growth, Financial Performance.  
  

ABSTRAK  

  

Kinerja keuangan merupakan indikator utama yang penting bagi investor untuk 

bahan pertimbangan ketika investor memutuskan untuk berinvestasi, maka peril 

diketahui faktor – faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

guna dijadikan sebagai tolak ukur menilai efektifitas dan efisiensi perusahaan. tujuan 

dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, 

dan pertumbuhan penjualan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2023. Penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI pada tahun 2023, sampel yang 

dipilih menggunakan metode purposive sampling dan data yang lolos berjumlah 134 

perusahaan. hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, pertumbuhan penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Kata Kunci: Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Kinerja 

Keuangan.  
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PENDAHULUAN  

Perusahaan Manufaktur 

merupakan perusahaan yang mengolah 

barang mentah menjadi barang setengah 

jadi, atau barang setengah jadi menjadi 

barang jadi yang dilakukan dalam skala 

produksi besar. Karena 

memproduksidalam sekala besar maka 

perusahaan menggunakan mesin, tenaga 

kerja dan peralatan yang cukup besar 

untuk memproduksi produk mereka. 

Semua proses juga dilakukan sesuai 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang dimiliki perusahaan (Kompas, 

2021). 

Ada beberapa perusahaan 

manufaktur yang ada di Indonesia dan 3 

sektor manufaktur telah terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Tiga sektor 

yang terdaftar pada BEI antara lain 1) 

Sektor Industri Dasar dan Kimia, yang 

memiliki beberapa subsektor antara lain 

subsektor pulpen dan kertas, subsektor 

semen, subsektor pakan ternak, 

subsektor plastik dan kemasan, 

subsektor kimia, subsektor kayu dan 

pengolahannya, subsektor keramik 

porselen dan kaca, subsektor logam dan 

sejenisnya. 2) Sektor Aneka Industri, 

yang memiliki subsektor antara lain 

subsektor mesin dan alat berat, subsektor 

tekstil dan garmen, subsektor 

elektronika, subsektor kabel, subsektor 

otomotif dan komponen. 3) Sektor 

Barang Konsumsi yang juga memiliki 

subsektor antara lain subsektor industri 

makanan dan minuman, subsektor 

farmasi, subsektor rokok, subsektor 

kosmetik dan barang keperluan rumah 

tangga (IDX, 2023). 

Industri manufaktur Indonesia 

mencatat pertumbuhan ekspansif selama 

17 bulan berturut – turut. Indeks PMI 

manufaktur naik dari 50,9 pada 

Desember 2022 menjadi 51,3 pada 

Januari 2023 (Kemenkeu, 2023). Kinerja 

industri manufaktur Indonesia terus 

membaik pada akhir tahun 2023, 

mencatat ekspansi selama 28 bulan 

berturut – turut, dan para pengamat 

industri semakin optimis terhadap 

prospek penjualan pada tahun 2024 

(antara news, 2024). Berdasarkan laporan 

Kementrian Perindustrian (Kemenpelin), 

Indeks Kepercayaan Industri atau IKI 

mencapai 53,31 poin pada periode Juli 

2023 atau masih di atas level ekspansi 

yakni50 poin. Indeks diatas 50 

menunjukan bahwa pabrik sedang 

dalam mode ekspansi, sedangkan indeks 

dibawah 50 mencerminkan kontraksi 

(Kompas, 2023). 

Suatu inflasi Indonesia  tercatat 

sebesar 5,28% year on yeay (yoy) pada 

Januari 2023, lebih rendah dibandingkan 

dengan bulan sebelumnya sebesar 5,51% 

(yoy). Pemerintah terus mengandalkan 

perubahan harga komoditas energi dan 

ketersediaan bahan bakar untuk 

memastikan stabilisasi fungsi APBN 

sebagai shock absorber ditengah situasi 

global yang masih bergejolak. 

Pemerintah juga terus berupaya menjaga 

inflasi melalui berbagai cara, antara lain 

dengan menstabilkan harga pangan, 

memperkuat pasokan dan stok dalam 
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negeri, mengantisipasi fluktuasi harga 

akibat risiko gangguan cuaca dan 

mempersiapkan Hari Besar Keagamaan 

Nasional (HBKN) (Kemenkeu, 2023). 

Pemerintah optimis produksi manufakur 

akan membaik pada tahun ini didukung 

oleh berbagai kebijakan strategis yang 

dinilai sudah berjalan sesuai rencana. 

Berdasarkan perkembangan positif 

tersebut, pemerintah menargetkan 

pertumbuhan industri manufaktur 

sebesar 5,8% pada tahun ini, lebih tinggi 

dibandingkan target tahun lalu sebesar 

4,8% (Antara news,2024). 

Salah satu faktor penting yang 

digunakan untuk meningkatkan daya 

saing adalah kekayaan alam Indonesia 

yang mengandung bahan baku yang 

dibutuhkan industri manufaktur seperti 

tekstil, makanan, dan bahan kimia. 

Indonesia mempunyai potensi yang 

besar untuk mengembangkan industri 

manufakturnya dan menjadikannya 

sebagai sektor perekonomian utama 

negara. Dengan dukungan pemerintah 

melalui berbagai langkah seperti insentif 

pajak, subsidi dan fasilitas perizinan 

menunjukan komitmen yang kuat 

terhadap pengembangan lebih lanjut 

pada industri manufaktur. Letak 

Indonesia yang strategis antara Asia 

Tenggara dan Australia memberikan 

kemudahan akses terhadap pasar global 

(suara.com, 2024). 

Salah satu faktor lainnya yang 

dapat digunakan untuk daya saing yaitu 

dengan meningkatkan kinerja keuangan 

suatu perusahaan. kinerja keuangan 

perusahaan merupakan indikator utama 

yang penting bagi para investor (Arlis 

dan Santioso, 2023). Kinerja keuangan 

dapat digunakan untuk mengukur 

pencapaian yang diperoleh perusahaan 

dalam mencapai target dan sebagai dasar 

untuk menentukan strategi untuk 

rencana masa depan (Sarjana ekonomi, 

2024). Selain itu kinerja keuangan juga 

bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan 

(Eva, Elfina dan Sri, 2021). Pertumbuhan 

penjualan dapat dilihat dari peningkatan 

penjualan dari period eke periode. 

Faktor – faktor yang memiliki 

dampak signifikan terhadap 

kemampuan perusahaan untuk 

mencapai tujuan keuangan dan 

meningkatkan nilai perusahaan ada tiga 

yaitu struktur modal karena pada 

sumber dana yang digunakan oleh 

perusahaan untuk membiayai aktivitas 

operasional dan investasi, struktur 

modal yang optimal dapat mengurangi 

biaya modal dan meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Perusahaan besar 

dapat memiliki kekuasaan pasar dan 

mengontrol harga dipengaruhi oleh 

ukuran perusahaan dikarenakan 

perusahaan besar memiliki akses yang 

lebih mudah ke sumber dana dan dapat 

memperoleh pinjaman dengan biaya 

yang lebih rendah. Pertumbuhan 

penjualan dapat mempengaruhi 

kemampuan perusahaan untuk bertahan 

hidup karena dapat meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk 

melakukan investasi dan meningkatkan 
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nilai perusahaan. dengan meneliti faktor 

– faktor tersebut, penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang bagaimana perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja keuangsn 

dan mencapai tujuan keuangan. 

Menurut (Jayanti dan Tundjung, 

2021), dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa Struktur Modal berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan hal ini berbanding terbalik 

dengan penelitian Amalia (2021) yang 

menyatakan bahwa Struktur Modal 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Selanjutnya pada 

penelitian Arlis dan Santioso (2023), 

mengatakan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap kinerja keuangan namun 

berbeda dengan penelitian Mutiara 

(2018) yang mengatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif 

signifikan. Kemudian Pertumbuhan 

Penjualan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

(Arvielda & Sha, 2021) namun berbeda 

dengan penelitian Pratama (2021) yang 

menyatakan Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

LANDASAN TEORI  

1. Kinerja Keuangan 

Menurut (Meilianan & Hastuti, 

2020) kinerja keuangan merupakan 

gambaran mengenai pencapaian 

keberhasilan dalam menghasilkan laba 

sehingga dapat terlihat prospek, potensi 

pertumbuhan dan perkembangan 

perusahaan. kinerja keuangan adalah 

bentuk pencapaian dalam memperoleh 

laba yang diraih perusahaan lalu 

digambarkan dalam laporan keuangan 

yang dpat digunakan sebagai acuan 

sejauh mana perusahaan telah 

melakukan kegiatan operasionalnya. 

Kinerja keuanganjuga dapat digunakan 

untuk mengetahui tingkat solvabilitas, 

likuiditas, rantabilitas dan tingkat 

stabilitas (sarjana ekonomi, 2024) kinerja 

kaungan merupakan gambaran kondisi 

keuangan pada periode tertentu, stiap 

periode memiliki tingakat efektifitas 

yang berbeda, semakin baik kinerja 

keuangan maka akan semakin menarik 

calon investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut (Weygandt, Kimmel 

& Keiso, 2019). Meningkatnya 

pertumbuhan perusahaan dan kinerja 

keuangan perusahaan sangat penting 

untuk mengetahui apakah perusahaan 

tersebut telah mencapai targetnya untuk 

melakukan persaingan dimasa sekarang. 

Untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan dapat dilakukan 

menggunakan penyajian laporan 

keuangan yang terdiri dari neraca, 

laporan laba – rugi dan laporan 

perubahan modal (Erawati dan Tokan, 

2022). 

2. Struktur Modal 

Struktur modal merupakan 

perbandingan antara total utang (jangka 

pendek dn jangka panjang) dengan 

modal yang dimiliki perusahaan tersebut 

(finance, 2022). Struktur modal 

merupakan perbandingan seluruh 
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liabilitas perusahan, mencangkup utang 

jangka panjang dan utang jangka pendek 

yang bersifat permanen terhadap modal 

sendiri (Sartono, 2010). Kemudian 

menurut penelitian (Ayem dan Saefudin, 

2023) mengatakan bahwa, struktur 

modal adalah jumlah total utang dan 

ekuitas yang diperlukan untuk 

membayar seluruh aktivitas dan aset 

perusahaan seperti, pembiayaan operasi 

bisnis, kebutuhan perusahaan, akuisisi 

dan investasi lainnya. Menurut Sawir 

(2008:10), struktur modal adalah 

pendanaan permanen yang terdiri dari 

utang jangka panjang, saham preferen, 

dan modal pemegang saham. Nilai buku 

dari modal pemegang saham terdiri dari 

saham biasa, modal disetor atau surplus, 

modal dan akumulasi ditahan. Struktur 

modal merupakan bagian dari struktur 

keuangan. Dalam penelitian Jayanti dan 

Tundjung (2021) mengatakan bahwa 

tingkat utang yang besar dapat 

menyebabkan masalah bagi perusahaan 

dalam menerima pendanaan dari 

kreditur, besarnya biaya wajib harus 

dibayarkan perusahaan sehubungan 

dengan pendanaan melalui utang. Hal 

ini dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan secara negatif 

karena kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh sumber dalam yang 

digunakan untuk mencari laba akan 

menurun dan penggunaan biaya 

meningkat. Karena adanya hubungan 

yang berkesinambungan antara struktur 

modal dan harga saham. Struktur modal 

biasanya digunakan oleh investor 

sebagai acuan dasar ketika 

mempertimbangkan apakah suatu 

perusahaan berkinerja baik atau buruk. 

3. Ukuran Perusahaan 

Menurut Arvielda dan Sha (2021) 

ukuran perusahaan adalah besar 

kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran 

perusahaan dikelompokan menjadi 

beberapa bagian yang dapat diukur dari 

total aktiva yang dimiliki perusahaan, 

nilai saham perusahaan, total penjualan 

yang dilakukan perusahaan dan lain 

sebagainya (Ayu dan Gerianta, 2018). 

Menurut Christ dan Surjadi (2021) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa firm 

size atau ukuran perusahaan merupakan 

pengelompokan perusahaan kedalam 

beberapa ukuran kelompok, diantaranya 

perusahan besar, perusahaan sedang, 

dan perusahaan kecil. 

4. Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan atau sales 

growth merupakan peningkatan 

penjualan produk dari tahun ke tahun 

(qontak,2024). Kenaikan penjualan dapat 

terjadi jika penjualan produk dari 

perusahaan tersebut meningkat, kondisi 

tersebut juka akan meningkatkan kinerja 

keuangan pada perusahaan (Arvielda 

dan Sha, 2021). Yuliani (2021) 

mengatakan bahwa pertumbuhan 

penjualan mencerminkan keberhasilan 

suatu perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu dan dapat dijadikan prospek 

untuk periode berikutnya. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan peneliti 

merupakan penelitian yang melakukan 
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pendekatan kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan perusahaan dan 

kebijakan deviden yang terdapat dalam 

annual report perusahaan manufaktur 

yang terdaftar dalam BEI periode 2023 

dokumenter dan data sekunder. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar atau aktif di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2023 Teknik pengumpulan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas. 

 
Sumber : Data diolah, 2023 

Hasil menunjukan nilai tolerance 

variabel X1 (Struktur Modal) = 0,329, X2 

(Ukuran Perusahaan) = 0,320 dan 

variabel X3 (Pertumbuhan Penjualan) = 

0,164 > 0,10 dan nilai VIF untuk variabel 

X1 (Struktur Modal) 3,039, X2 (Ukuran 

Perusahaan) = 3,126 dan variabel 3 

(Pertumbuhan Penjualan) = 6,092. Hal ini 

menunjukan tidak terjadi 

multikolinearitas atau model regresi 

tersebut lolos uji multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Data diolah, 2023 

1) Harus tidak terjadi autokorelasi 

2) Menggunakan Uji Runs/Runs Test 

3) Kriteria : Yaitu bila p-value 

(signidikansi) > 0,05 maka tidak 

terjadi autokorelasi 

 

Hasil menunjukkaan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) dalam keadaan yang tidak 

signifikan = 0,162 > 0,05 hal ini berarti 

tidak terjadi autokorelasi (tidak terkena 

autokorelasi). 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 
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Sumber : Data diolah, 2023 

 

1) Harus tidak terjadi 

heterokedastisitas 

2) Kriteria tidak terjadi 

heterokedastisitas yaitu p-value 

(signifikansi) > 0,05 

Hasil menunjukkan p-value 

(signifikansi) dari variabel X1 (Struktur 

Modal) = 0,774, X2 (Ukuran Perusahaan) 

= 0,965 dan variabel X3 (Pertumbuhan 

Penjualan) = 0,787 > 0,05 (tidak ada yang 

signifikan) ini berarti tidak terjadi 

Heterokedastisitas (lolos uji 

heterokedastisitas). 

 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 

Sumber : Data diolah, 2023 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa besarnya p-value (nilai 

signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) = 

0,200 > 0,05 (tidak signifikan). Hal ini 

memiliki arti bahwa residual 

berdistribusi normal (lolos uji 

normalitas). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

1) Analisis regresi bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). 

2) Pengaruh tersebut bisa dilihat dari 

besarnya b (koefisien regresi). Jika 

koefisien regresi/b = 0 maka tidak 

ada pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jika 

koefisien regresi/b ⧧  0 maka ada 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Persamaan regresi : Y = a + b1X1 + 

b2X2 + b3X3 + eY = Kinerja Keuangan 

a  = Konstanta/nilai tetap yaitu 

besarnya Y jika X = 0 

b1  = Koefisien regresi variabel x1 : 

menunjukkan besarnya pengaruh 

X1 terhadap Y 

b2  = Koefisien regresi variabel X2 : 

menunjukkan besarnya pengaruh 

X2 terhadap Y 

b3  = Koefisien regresi variabel X3 : 

menunjukkan besarnya pengaruh 

X3 terhadap Y 

X1  = Struktur Modal 

X2  = Ukuran Perusahaan 

X3  = Pertumbuhan Penjualan 

Y  = Kinerja Keuangan 
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Tabel 5. Analisis Regresi Linear 

 
Sumber : Data diolah, 2023 

Dari tabel diatas diperoleh  

persamaan regresi : 

Y = -1,103 – 0,002 X1 – 0,831 X2 + 1,857 X3 

+ e 

Interpretasi dari persamaan regresi 

diatas adalah : 

a = -1,103 

Artinya jika variabel X1 (Struktur 

Modal) = 0, X2 (Ukuran 

Perusahaan) = 0 dan X3 

(Pertumbuhan Penjualan) = 0 maka 

Y (Kinerja Keuangan) sebesar -

1,103% 

b1 = -0,002 Struktur Modal 

berpengaruh negative terhadap 

Kinerja Keuangan 

Artinya : jika struktur modal 

meningkat sebesar 1% satuan maka 

Y (Kinerja Keuangan) akan 

menurun sebesar 0,002%, dengan 

asumsi variabel X2 (Ukuran 

Perusahaan) dan X3 (Pertumbuhan 

Penjualan) konstan/tetap. 

b2 = -0,831 Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negative terhadap 

kinerja keuangan 

Artinya : jika ukuran perusahaan 

meningkat sebesar 1 satuan maka Y 

(Kinerja Keuangan) akan menurun 

sebesar 0,831% dengan asumsi 

variabel X1 (Struktur Modal) dan X3 

(Pertumbuhan Penjualan) 

konstan/tetap. 

b3 = 1,857 Pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan 

Artinya : Jika Pertumbuhan 

Penjualan meningkat sebesar 1% 

maka Y (Kinerja Keuangan) akan 

meningkat sebesar 1,857% dengan 

asumsi variabel X1 (Struktur 

Modal) dan X2 (Ukuran 

Perusahaan) konstan/tetap. 

Uji -T Tabel 6. Uji T 

 
Sumber : Data diolah, 2023 

a. Uji -t variabel X1 (struktur Modal) 

Diperoleh nilai p-value 

(signifikansi) = 0,963 > 0,05 maka 

H0 diterima artinya struktur modal 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 
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Kesimpulan : H1 yang menyatakan 

bahwa struktur modal berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan 

manufaktur 2023 tidak terbukti 

kebenarannya. 

b. Uji -t variabel X2 (Ukuran 

Perusahaan) 

Diperoleh nilai p-value 

(signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

Kesimpulan : H2 yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur 2023 trbukti 

kebenarannya. 

c. Uji -t variabel X3 (Pertumbuhan 

Penjualan) 

Diperoleh nilai p-value 

(signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima asrtinya 

pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Kesimpulan : H3 yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur 2023 terbukti 

kebenarannya. 

 

 

 

Uji F 

Tabel 7. Uji F 

 
Sumber : Data diolah, 2023 

Hasil perhitungan tabel ANOVA 

menunjukkan bahwa model regresi ini 

memiliki nilai F hitung 449,447 dengan 

nilai signifikansi (p. value) sebesar 0,001 

< 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya model regresi tepat digunakan 

untuk memprediksi pengaruh variabel 

bebas X1 (Struktur Modal), X2 (Ukuran 

Perusahaan) dan X3 (Pertumbuhan 

Penjualan) terhadap Y (Kinerja 

Keuangan). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Data diolah, 2023 

Hasil menunjukkan bahwa 

koefisien determinasi ( adjusted R2) 

untuk model ini adalah sebesar 0,910. 

Artinya besarnya sumbangan pengaruh 

variabel independen X1 (Struktur 

Modal), X2 (Ukuran Perusahaan) dan X3 

(Pertumbuhan Penjualan) terhadap Y 
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(Kinerja Keuangan) sebesar 91 %. Sisanya 

(100% - 91 %) = 9% diterangkan oleh 

variabel lain diluar model misalnya cash 

conversion, cash flow, leverage. 

Pembahasan 

A. Pengaruh Struktur Modal 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis pertama pada penelitian 

ini menyatakan bahwa Struktur Modal 

berpengaruh negatif terhadap Kinerja 

Keuangan. Berdasarkan hasil analisis 

regresi yang disajikan dalam tabel VIII 

nilai signifikansi sebesar 0,963 > 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Struktur 

Modal berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. Dengan 

demikian H1 ditolak. 

Hal ini mencerminkan jika Struktur 

Modal meningkat sebesar 1% satuan 

maka Y (Kinerja Keuangan) akan 

menurun sebesar 0,002% dengan asumsi 

variabel X2 (ukuran Perusahaan) dan X3 

(Pertumbuhan Perusahaan) konstan atau 

tetap. Struktur modal digunakan peneliti 

untuk mengguji sberapa optimal 

perusahaan menggunakan dana dari 

hutang jangka Panjang, perusahaan yang 

menggunakan utang dalam sumber 

modalnya dapat mengurangi Panjang 

dari jangka hutang yang ditanggung dari 

perusahaan tersebut sehingga dari 

berkurangnya pajak tersebut dapat 

meningkatkan kinerja keuangan, makin 

tinggi tingkat struktur modal akan 

berbanding lurus dengan resiko yang 

dimiliki perusahaan, jika tingkat struktur 

modal tinggi maka perusahaan akan 

menghadapi resiko gagal bayar atau 

default, jika terjadi default maka 

perusahaan akan menanggung biaya 

penyelesaian masalah tersebut. Struktur 

modal berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan, hal ini dapat 

diketahui bahwa walaupun perusahaan 

menambah atau mengurangi hutangnya 

untuk kegiatan operasionalnya, maka 

tidak akan mempengaruhi kinerja 

keuangan atau laba yang diperoleh, hal 

ini dikarenakan perusahaan cenderung 

memilih untuk menggunakan 

pendanaan internal daripada pendanaan 

dari luar atau hutang (rahmatin & 

Kristanti, 20200. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Jayanti (2021), Tundjung 

(2021), Eva (2021), Elfina (2021), dan Sri 

(2021) yang menyatakan bahwa strukur 

modal berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

B. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis pertama pada penelitian 

ini menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan 

hasil analisis regresi yang disajikan 

dalam tabel VIII nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H2 

diterima. 

Hal ini mencerminkan jika Ukuran 

Perusahaan meningkat sebesar 1% 

satuan maka Y (Kinerja Keuangan) akan 

menurun sebesar 0,831 % dengan asumsi 

variabel X1 (Struktur Modal) dan X3 
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(Pertumbuhan Penjualan) konstan atau 

tetap. Tidak berpengaruh nya size dapat  

dikatakan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan tidak diikuti dengan naik 

turunnya laba. Dimana  semakin  besar  

nilai size  maka semakin besar  total  aset  

perusahaan, namun peningkatan profit 

pada perusahaan belum tentu dapat 

meningkatan kinerja perusahaan. Hal ini 

disebabkan ukuran perusahaan bukan 

merupakan faktor utama yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas. Besar 

ukuran suatu perusahaan dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan 

tergantung bagaimana perusahaan 

mengelola asetnya. Perusahaan yang 

memiliki aset berlebihan apabila aset 

tidak diolah dengan manajemen 

perusahaan yang efektif dan efisien maka 

akan menyebabkan aset perusahaan 

tersebut menganggur, aset yang 

menganggur dan tidak digunakan inilah 

menyebabkan dan menambah beban 

perusahaan karena memerlukan 

perawatan dan dapat mengurangi 

profitabilitas yang dihasilkan oleh 

perusahaan tersebut (agape, 2018).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Febriana 

dan Sari (2019) yang menyatakan bahwa 

size berpengaruh negative signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil penelitian size berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan yang menunjukan bahwa 

meningkatnya size suatu perusahaan 

juga diikuti dengan penurunan kinerja 

perusahaan (ROA). Hak tersebut 

menunjukan bahwa perusahaan mampu 

dalam mengelola sumber daya dengan 

baik sehingga size perusahaan yang 

besar dapat meningkatkan skala yang 

baik bagi ekonomi. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Romadhoni (2021), 

Kurniasari (2021), Kusumaningtyas 

(2021), Rodoni (2021), dan Desi (2021) 

yang menyatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap Kinerja Keuangan. 

C. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis pertama pada penelitian 

ini menyatakan bahwa Pertumbuhan 

Penjualan berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil 

analisis regresi yang disajikan dalam 

tabel VIII nilai signifikasi sebesar 0,000 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan. 

Dengan demikian H3 diterima dan H0 

ditolak. 

Hal ini mencerminkan jika 

Pertumbuhan Penjualan meningkat 

sebesar 1% satuan maka Y (Kinerja 

Keuangan) akan meningkat sebesar 

1,857% dengan asumsi variabel X1 

(Struktur Modal) dan X2 (Ukuran 

Perusahaan) konstan atau tetap. 

Pertumbuhan penjualan yang meningkat 

dapat dijadikan aspek untuk menilai 

bahwa perusahaan memiliki kinerja 

keuangan yang meningkat. Jika 

perusahaan memiliki tingkat penjualan 

yang rendah maka akan berpengaruh 
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pada laba dan berdampak pada tingkat 

kinerja keuangan yang menurun. Hal 

tersebut berkaitan dengan biaya 

produksi yang dapat ditutupi dari 

pendapatan penjualan sehingga dengan 

meningkatnya penjualan laba 

perusahaan juga akan meningkat. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Jayanti 

(2021) Tundjung (2021), Eva (2021), Elfina 

(2021), dan Sri (2021) yang menyatakan 

bahwa Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan 

analisis data melalui pembuktian 

terhadap hipotesis dari permasalahan 

yang dingkat mengenai pengaruh 

struktur modal, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan penjualan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2023 yang telah 

dijelaskan pada pembahasan 

sebelumnya, maka dapat diambil 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Secara simultan, variabel struktur 

modal, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, dengan koefisien 

determinasi (adjusted R Square) 

sebesar 0,910 atau sebesar 91% 

sedangkan sisanya sebesar 9% 

dipengaruhi variabel lain diluar 

model penelitian. 

2. Hasil uji t menunjukan bahwa nilai 

profitabilitas signifikansi terhadap 

variabel struktur modal sebesr 0,963 

> 0,05 sehingga dapt disimpulkan 

bahwa struktur modal berpengaruh 

tidak signifikan. 

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

profitabilitas signifikansi variabel 

ukuran perusahaan sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga daapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan.  

4. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

profitabilitas signifikansi variabel 

pertumbuhan penjualan sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Saran  

Penelitian mengenai struktur 

modal, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan penjualan, dimasa yang 

akan datang diharapkan mampu 

memberikan hasil penelitian yang lebih 

berkualitas, dengan mempertimbangkan 

saran dibawah ini : 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini 

dapat memberi masukan dan solusi 

terkait dengan permasalahan 

mengenai penilaian kinerja 

keuangan dengan pengaruh 

struktur modal, ukuran 

perusahaan, pertumbuhan 

penjualan terhadap kinerja 

keuangan. Disarankan untuk 

memperhatikan kinerja keuangan 
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perusahaan khususnya pada 

ukuran perusahaan dan 

peningkatan penjualan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan perusahaan 

manufaktur dengan sampel yang 

lebih banyak dan tahun 

pengamatan yang lebih lama 

sehingga analisis lebih jelas dan 

terperinci. 

3. Penelitian selanjutnya duharapkan 

melibatkan pihak lain dalam 

menentukan luas pengungkapan 

sebagai bahan pemeriksaan 

kembali. 

4. Penelitian selanjutnya menambah 

variabel dan juga menggunakan 

kombinasi seperti intervening atau 

moderasi agar lebih berinovasi. 
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